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ABSTRAK 

Latar belakangِMediaِsosialِsaatِiniِmenjadiِsaranaِberbagiِinformasiِvisualِyangِ

sangatِluas,ِtermasukِfotoِsenyumِ(smileِphotography)ِyangِsecaraِtidakِlangsungِ

memperlihatkanِstrukturِgigiِ seseorang.ِDalamِbidangِodontologiِ forensik,ِ fotoِ

tersebutِberpotensiِdimanfaatkanِsebagaiِsumberِdataِantemortemِalternatifِuntukِ

membantuِprosesِ identifikasiِkorban,ِ terutamaِpadaِkasusِmayatِ tanpaِ identitasِ

atauِbencanaِmassalِketikaِjaringanِlunakِtidakِlagiِdapatِdikenali.ِPenelitianِiniِ

bertujuanِ untukِ menganalisisِ akurasiِ fotoِ gigiِ yangِ diambilِ dariِ mediaِ sosialِ

sebagaiِ alatِ identifikasiِ visualِ padaِ mahasiswaِ Fakultasِ Kedokteranِ Gigiِ

Universitasِ Baiturrahmahِ angkatanِ 2022.ِMetode Penelitianِ iniِ menggunakanِ

metodeِkuantitatifِdeskriptifِdenganِpendekatanِobservasional.ِSampelِpenelitianِ

berjumlahِ 50ِ mahasiswaِ yangِ dipilihِ menggunakanِ teknikِ simpleِ randomِ

samplingِsesuaiِdenganِkriteriaِinklusi.ِDataِberupaِfotoِsenyumِyangِdiperolehِ

dariِmediaِsosialِdibandingkanِdenganِfotoِintraoralِdariِrekamِmedisِgigiِsebagaiِ

dataِpembanding.ِAnalisisِdilakukanِmelaluiِobservasiِvisualِterhadapِmorfologiِ

gigiِ sertaِ ujiِ statistikِ deskriptifِ danِ One-Sampleِ t-Testِ untukِ menilaiِ validitasِ

data.Hasil penelitianِ menunjukkanِ bahwaِ seluruhِ fotoِ mediaِ sosialِ (100%)ِ

memilikiِkualitasِyangِbaikِdenganِpencahayaanِoptimalِdanِfokusِyangِcukupِ

hinggaِtajam.ِBentukِinsisivusِdidominasiِtipeِsquareِsebesarِ62%ِdanِtipeِovoidِ

sebesarِ38%.ِSebagianِbesar sِampel tِidakِmenunjukkanِadanyaِanomaliِgigi (ِ66%)ِ

maupunِdiastemaِatauِfrakturِ(90%).ِSeluruhِsampelِ(100%)ِmenunjukkanِtingkatِ

kecocokanِ antaraِ fotoِ mediaِ sosialِ danِ fotoِ intraoral.ِ Ujiِ One-Sampleِ t-Testِ

menunjukkanِnilaiِpِ<ِ0,005ِpadaِseluruhِvariabel,ِyangِmenandakanِbahwaِciriِ

morfologiِgigiِdapatِdiamatiِsecaraِsignifikan.Kesimpulan,ِkualitasِfotoِgigiِdariِ

mediaِsosialِberadaِpadaِkategoriِcukupِhinggaِbaikِdanِdapatِdigunakanِsebagaiِ

sumberِ dataِ yangِ validِ sertaِ praktisِ dalamِ identifikasiِ odontologiِ forensik,ِ

terutamaِsebagaiِdataِpendukungِketikaِdataِodontologiِantemortemِkonvensionalِ

tidakِtersedia. 

 

 

Kata Kunci:ِMediaِsosial,ِIdentifikasiِforensikِ,ِMorfologiِgigi  
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ABSTRACT 

Background Social media has become very widespread means of sharing visual 

information, including smile photography, which indirectly shows a person's dental 

structure. In the field of forensic odontology, these photos have the potential to be 

used as an alternative source of antemortem data to assist the victim identification 

process, especially in cases of unidentified corpses or mass disasters when soft 

tissue is no longer recognizable. This study aims to analyze the accuracy of dental 

photos taken from social media as a visual identification tool for students of the 

Faculty of Dentistry, Baiturrahmah University, class of 2022. Method This study 

used a descriptive quantitative method with an observational approach. The study 

sample consisted of 50 students selected using a simple random sampling technique 

according to the inclusion criteria. Data in the form of smile photos obtained from 

social media were compared with intraoral photos from dental medical records as 

comparative data. Analysis was carried out through visual observation of tooth 

morphology as well as descriptive statistical tests and One-Sample t-Test to assess 

data validity. The results showed that all social media photos (100%) were of good 

quality with optimal lighting and sufficient to sharp focus. The incisor shape was 

dominated by the square type at 62% and the ovoid type at 38%. Most samples did 

not show any dental anomalies (66%) or diastema or fractures (90%). All samples 

(100%) showed a level of match between social media photos and intraoral photos. 

The One-Sample t-Test showed a p value < 0.005 for all variables, indicating that 

the morphological characteristics of the teeth can be observed significantly. In 

conclusion, the quality of dental photos from social media is in the sufficient to 

good category and can be used as a valid and practical data source in forensic 

odontological identification, especially as supporting data when conventional 

antemortem odontological data is not available. 

 

Keywords: Social media, Forensic identification, Tooth morphology 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

Mediaِ sosialِ adalahِ alatِ yangِ digunakanِ untukِ memudahkanِ orangِ

berinteraksiِsatuِsamaِlainِdanِterjadinyaِkomunikasiِduaِarah.ِMediaِsosialِjugaِ

seringِdigunakanِuntukِmembangunِcitraِdiri,ِmisalnyaِmelaluiِ fotoِ profilِ atauِ

unggahanِpribadi.ِTahunِ2024ِmediaِsosialِmengalamiِbanyakِperubahanِdenganِ

munculnyaِtren-trenِbaruِyangِmemperluasِcaraِorangِmenggunakanِplatformِini.ِ

Banyakِ orangِ kiniِ seringِmembagikanِmomenِmerekaِ seperti,ِ foto,ِ video,ِ danِ

berbagaiِkontenِlainnyaِdiِmediaِsosialِMediaِsosialِtidakِhanyaِmenjadiِtempatِ

untukِ berkomunikasi,ِ tetapiِ jugaِ menjadiِ saranaِ untukِ berbagiِ informasiِ danِ

memengaruhiِpendapatِmasyarakat.ِFiturِsepertiِstories, reels, dan live streamingِ

penggunaِbisaِmengekspresikanِdiriِsecaraِlebihِkreatifِdanِinteraktif.ِFoto-fotoِ

yangِdiunggahِkeِmediaِsosialِsangatِberagam,ِbaikِdariِsegiِfilter,ِobjekِyangِdiِ

foto,ِmaupunِswafotoِsepertiِsenyuman.ِSelainِsebagaiِbentukِekspresiِdiri,ِfotoِ

yangِ diunggahِ keِ mediaِ sosialِ jugaِ bisaِ digunakanِ sebagaiِ alatِ identifikasiِ

forensikِdanِmenjadiِdataِpribadiِsetiapِindividuِ(Kurniawanِetِal.,ِ2022). 

ِIdentifikasiِforensikِdilakukanِuntukِmengenaliِseseorang,ِterutamaِdalamِ

kasusِ yangِ sulitِ sepertiِ kecelakaanِ atauِ bencana.ِAdaِ duaِmetodeِ utamaِ yangِ

digunakan,ِPertama metodeِprimer yaituِSidikِjari,ِDNA,ِdanِGigiِ(Ferreiraِetِal.,ِ

2023). Keduaِmetodeِsekunderِyaituِtandaِlahir,ِfotoِdiِmediaِsosial,ِpakaian,ِtatoِ

danِ lainِ lain.ِKelebihanِ dariِmetodeِ primerِ yaituِ hasilnyaِ akuratِ karnaِ ditelitiِ

secaraِilmiahِdenganِakurasiِ90%.ِKeterbatasanِmetodeِprimerِmembutuhkanِdataِ

pembanding.ِUntukِidentifikasiِmetodeِsekunderِdigunakanِuntukِmengerucutkanِ

pemeriksaanِpadaِprosesِidentifikasiِ(Tanjung,ِ2024). 

Identifikasiِ forensikِmelaluiِ fotoِdiِmediaِ sosialِmenjadiِ salahِsatuِcaraِ

pentingِuntukِmengenaliِseseorang.ِBanyakِorangِmengunggahِswafoto,ِterutamaِ

saatِ tersenyum,ِ yangِ memperlihatkanِ bagianِ depanِ gigiِ merekaِ (Aielloِ etِ al.,ِ

2017).ِCiriِ khasِpadaِ susunanِgigiِbisaِmenjadiِ tandaِpengenalِyangِunikِbagiِ

setiapِindividuِseperti,ِadanyaِcelahِdiِantaraِgigiِ(Diastema),ِposisiِgigiِyangِ
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menonjolِkeِdepanِ(labioversi),ِgigiِberjejalِdanِanomaliِgigi lِainnya.ِDalamِkasusِ

forensik,ِKetikaِadaِmayatِtanpaِidentitasِdanِototِwajahِyangِtidakِdapatِdikenali,ِ

susunanِgigiِ yangِmasihِ utuhِ dapatِmenjadiِ petunjukِ utamaِuntukِ identifikasi.ِ

Fotoِ diِ mediaِ sosialِ menjadiِ buktiِ visualِ yangِ mudahِ diaksesِ danِ tidakِ

memerlukanِ biayaِ besar,ِ sehinggaِ sangatِ membantuِ prosesِ identifikasiِ (Triِ

Meilanaِ etِ al.,ِ 2025).ِNamun,ِpenggunaanِ fotoِdariِmediaِ sosialِ jugaِmemilikiِ

keterbatasan,ِ sepertiِ kualitasِ fotoِ yangِ kurangِ jelas,ِ senyumِ yangِ tidakِ

memperlihatkanِ seluruhِ bagianِ gigi,ِ resolusiِ kameraِ yangِ rendah,ِ sertaِ sudutِ

pengambilanِ gambarِ yangِ berbeda-beda.ِ Meskipunِ demikian,ِ fotoِ senyumِ diِ

mediaِsosialِtetapِmenjadiِalatِpentingِdalamِprosesِidentifikasiِforensikِkarenaِ

memberikanِbuktiِvisualِyangِkuatِdanِmudahِdiperolehِ(Kurniawanِetِal.,ِ2022). 

Penelitiِ akanِ melakukanِ penelitianِ identifikasiِ forensikِ menggunakanِ

metodeِvisualِdariِfotoِdiِsosialِmedia.ِPenelitiِmembandingkanِgigiِyangِdiِfotoِ

dariِmulutِ sampelِ penelitianِ danِ fotoِ yangِ adaِ diِ sosialِmedianya,ِ laluِdilihat,ِ

dianalisisِdanِdiukurِakurasiِdariِperbandinganِdariِkeduaِfotoِtersebut.ِPenelitianِ

sebelumnyaِyangِdilakukanِolehِWarneyِPiresِFerreiraِdiِBrazilِpadaِtahunِ2023,ِ

penelitian iِniِbertujuanِmengevaluasiِakurasiِfotoِdari jِejaringِmediaِsosialِsebagaiِ

sumberِidentifikasiِforensik.ِHasilِdariِpenelitianِtersebutِadalahِskorِidentifikasiِ

yangِbenarِberkisarِantaraِ28%ِ-ِ100%ِolehِperspektifِahliِforensik.ِKarakteristikِ

gigiِ yangِ palingِ seringِ dilaporkanِ yangِ digunakanِ untukِ identifikasiِ adalahِ

morfologiِ gigiِ anterior,ِ inklinasi,ِ danِ resesiِ gingiva.ِ Penelitianِ lainnyaِ yangِ diِ

lakukanِolehِEmilioِNuzzolesoِdi Iِtaliaِpada tِahunِ2019,ِEmilioِmeneliti fِoto sِelfieِ

dijadikanِ sebagaiِ identifiikasiِ orangِ yangِ hilang,ِ melihatِ swafotoِ yangِ adaِ diِ

jejaringِmediaِ sosial,ِ danِhasilِ dariِ penelitianِ tersebutِmenyatakanِbahwaِhasilِ

swafotoِdiِmediaِsosialِbisaِdiِjadikanِbuktiِvisualِuntukِkepentinganِforensikِdanِ

hukumِ(Nuzzoleseِetِal.,ِ2018).ِ 

ِMahasiswaِkedokteranِgigiِsebagaiِcalonِtenagaِprofesionalِdalamِbidangِ

iniِmerupakanِkelompokِyangِrelevanِuntukِdikaji,ِmengingatِmerekaِmemilikiِ

pemahamanِ dasarِ mengenaiِ anatomiِ gigiِ danِ potensiِ pemanfaatannyaِ dalamِ

forensik.ِ Penelitianِ iniِ bertujuanِ untukِ menganalisisِ akurasiِ fotoِ gigiِ (smile 

photography)ِdariِmediaِsosialِsebagaiِalatِbantuِidentifikasiِodontologiِforensik,ِ

denganِfokusِpadaِmahasiswaِFakultasِKedokteranِGigiِUniversitasِBaiturrahmahِ
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angkatanِ2022.ِAlasanِkhususِpenelitiِmemilihِAngkatanِ2022ِfakultasِkedokteranِ

gigiِUniversitasِBaiturrahmahِmenjadiِsampelِpenelitianِadalah fِaktorِprivasiِakunِ

yangِbisaِdiِaksesِolehِpeneliti.ِPenelitiِsudahِmelakukanِpraِpenelitian tِerkait fِotoِ

yangِ adaِ diِ mediaِ sosialِ mahasiswaِ angkatanِ 2023ِ sebanyakِ 10ِ orang,ِ

mendapatkanِ hasilِ 8ِ orangِ yangِmempunyaiِ tingkatِ keِ fokusanِ fotoِ yangِ baikِ

menghasilkanِ akurasiِ yangِ bagusِ terutamaِ padaِ swafotoِ yangِmemperlihatkanِ

sebagianِgigiِanteriornya.ِِِِِِ 

Melaluiِ penelitianِ ini,ِ diharapkanِ dapatِ memberikanِ gambaranِ sejauhِ

manaِ mediaِ sosialِ berpotensiِ menjadiِ sumberِ dataِ alternatifِ dalamِ praktikِ

odontologiِforensikِyangِvalidِdanِakuratِdiِeraِdigital,ِsertaِmendorongِkesadaranِ

akanِpentingnyaِdokumentasiِvisualِgigiِyangِtepatِdanِakurat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaِ kualitasِ fotoِ gigiِ yangِ tersediaِ diِ mediaِ sosialِ dalamِ konteksِ

identifikasiِodontologiِforensik? 

2. Apakahِfotoِgigiِdariِmediaِsosialِdapatِmenjadiِsumberِdataِyangِvalidِdanِ

praktisِuntukِprosesِidentifikasiِodontologiِforensik? 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Penelitianِiniِmemilikiِbeberapaِtujuanِyaitu:ِِ 

1.3.1 Tujuan Umum.  

  Tujuanِumumِdariِpenelitianِiniِadalahِuntukِmenganalisisِakurasiِfotoِyangِِِ

adaِdiِsosialِmediaِmenjadiِidentifikasiِforensikِmelaluiِfotoِgigi.ِ 

1.3.2 Tujuan Khusus.  

1. Untukِmengetahuiِfotoِdiِsosialِmediaِdapatِdiِmanfaatِmenjadiِbarangِbuktiِ

forensik. 

2. Melihatِ kualitasِ fotoِ yangِ adaِ diِ sosialِmediaِmenjadiِ identifikasiِ forensikِ

padaِmayatِtanpaِidentitasِdanِkorbanِbencanaِalamِyangِjaringanِlunakِnyaِ

sudahِtidakِdapatِdiِlihat. 

ِ 
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1.4 Manfaat Penelitian. 

 Penelitianِiniِmemilikiِbeberapaِmanfaat: 

1.4.1 Manfaat Teoritis.  

Penelitianِiniِdiharapkanِdapatِbermanfaatِdalamِhalِpengembanganِilmuِ

dibidangِ odontologiِ forensik,ِ padaِ identifikasiِ forensikِ melihatِ dariِ fotoِ gigi,ِ

secaraِtidakِlangsungِpadaِmediaِsosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis. 

1.ِBagiِpeneliti.ِ 

ِ Menambahِwawasan,ِpengetahuan,ِdanِpengalamanِpenelitianِdalamِilmuِ

kesehatanِgigiِdanِmulut,ِterutamaِpadaِkedokteranِgigiِforensikِanalisisِakurasiِ

fotoِgigiِdapatِmenjadiِidentifikasiِforensikِdiِlihatِfotoِyangِadaِdisosialِmediaِ

mahasiswaِkedokteranِgigiِAngkatanِ22.ِ 

2.ِBagiِTenagaِMedisِdanِhukum. 

1. Mendukungِ pengembanganِ metodeِ identifikasiِ forensikِ berbasisِ teknologiِ

informasiِdanِkomunikasi. 

2. Membantuِtenagaِmedisِuntukِmembuatِrekamِmedikِelektronikِberbasisِfoto.ِ 

3. Membantuِ penegakanِ hukumِ denganِ menyediakanِ sumberِ dataِ tambahanِ

untukِinvestigasi. 

3.ِBagiِMasyarakat.ِ 

Manfaatِ praktisِ bagiِ masyarakatِ yaituِ masyarakatِ dapatِ memperolehِ

informasiِ mengenaiِ keluargaِ yangِ korbanِ bencanaِ atauِ mayatِ tanpaِ identitasِ

melaluiِ fotoِ yangِ adaِ diِ sosialِmedia.ِ Odontologiِ forensikِ dapatِmenyesuikanِ

denganِtemuanِpolaِgigiِdanِrahang.ِ 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Media Sosial.  

Mediaِsosialِterdiriِdariِduaِkata,ِyaituِmediaِdanِsosial.ِMediaِadalahِalat,ِ

saranaِkomunikasi,ِperantara,ِatauِpenghubung.ِSosialِartinyaِberkenaanِdenganِ

masyarakatِ atauِ sukaِ memperhatikanِ kepentinganِ umumِ (sukaِ menolong,ِ

menyumbang,ِdanِsebagainya).ِDariِ sisiِbahasaِ tersebut,ِmediaِ sosialِdimaknaiِ

sebagaiِ saranaِ berkomunikasiِ danِ berbagi.ِ Mediaِ sosialِ adalahِ sebuahِ mediaِ

onlineِdenganِparaِpenggunanyaِbisaِdenganِmudahِberpartisipasi,ِberbagi,ِdanِ

menciptakanِ isiِmeliputiِblog,ِ jejaringِsosialِdanِwikiِmerupakanِbentukِmediaِ

sosialِyangِpalingِseringِdigunakanِolehِmasyarakatِdiِseluruhِduniaِ(Sunِetِal.,ِ

2017). Media sosial merupakan sebuah sarana atau wadah digunakan untuk 

mempermudah interaksi diantara sesama pengguna dan mempunyai sifat 

komunikasi dua arah, media sosial juga sering digunakan untuk membangun citra 

diri melalui foto atau profil seseorang.ِ Padaِmediaِ sosialِ kitaِ dapatِmelakukanِ

berbagaiِbentukِpertukaran,ِkolaborasi,ِdanِsalingِberkenalanِdalamِbentukِtulisanِ

visualِmaupunِaudiovisualِ(Sulistyoِetِal.,ِ2022) 

LaporanِWe Are Social danِHootsuiteِpadaِtahunِ2023,ِjumlahِpenggunaِ

mediaِ sosialِ diِ seluruhِ duniaِ akanِ melebihiِ 4,9ِ miliar,ِ yaituِ sekitarِ 60%ِ dariِ

populasiِdunia.ِAngkaِ tersebutِmenunjukkanِbahwaِmediaِsosialِbukanِsekedarِ

fenomena,ِ namunِ sudahِmenjadiِ fenomenaِ globalِ yangِmempengaruhiِ seluruhِ

aspekِ kehidupanِ sepertiِ politik,ِ ekonomi,ِ danِ budaya.ِ Mediaِ sosialِ membuatِ

komunikasiِmenjadiِmudahِdan iِnformasiِdapatِdiaksesِdenganِcepat.ِMediaِsosialِ

sepertiِ Facebook,Twitter, Instagram, danِ TikTokِ memudahkanِ penggunaِ untukِ

terhubungِdenganِ teman,ِkeluarga,ِdanِorangِasingِdariِberbagaiِbelahanِduniaِ

(KhairunnisaِBelung,ِ2022). 
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2.1.1 Perkembangan Media Sosial. 

Perkembanganِ teknologiِ informasiِ mengubahِ masyarakat.ِ Denganِ

munculnyaِmediaِsosial,ِmasyarakatِmengalamiِperubahanِdalamِperilakuِbudaya,ِ

moral,ِ danِ normaِ (Sunِ etِ al.,ِ 2017).ِ Indonesiaِmemilikiِ banyakِ peluangِ untukِ

perubahanِsosialِkarenaِpopulasinyaِyangِbesarِyangِberagamِdariِberbagaiِsuku,ِ

ras,ِdanِagama.ِHampirِsemuaِmasyarakatِIndonesiaِmemilikiِdanِmenggunakanِ

mediaِ sosialِ sebagaiِ salahِ satuِ caraِ untukِ mendapatkanِ danِ menyampaikanِ

informasiِ(Putri,ِ2022). 

a. Awal Mula Media Sosial (1990-an - awal 2000-an). 

1) 1997:ِSix Degreesِdiluncurkanِ–ِmediaِsosialِpertamaِyangِmemungkinkanِ

penggunaِmembuatِprofilِdanِberteman. 

2) 2002:ِFriendsterِhadirِdanِmenjadiِsangatِpopulerِdiِAsia. 

3) 2003:ِLinkedInِdiluncurkanِsebagaiِplatformِprofesional. 

4) 2004:ِFacebookِmunculِdanِmerevolusiِmediaِsosial,ِawalnyaِhanyaِuntukِ

mahasiswaِHarvard. 

5) 2005:ِYouTubeِmunculِdanِfokusِpadaِberbagiِvideo. 

b. Era Web 2.0 & Pertumbuhan Pesat (2006–2012). 

1) Mediaِsosialِmenjadiِlebihِinteraktifِdanِdinamis. 

2) Twitterِ(2006)ِmemungkinkanِpembaruanِsingkatِ(microblogging). 

3) Facebookِberkembangِpesatِdanِmulaiِterbukaِuntukِumum. 

4) Instagramِ(2010)ِdanِPinterestِ(2010)ِfokusِpadaِkontenِvisual. 

5) Munculnyaِ smartphoneِ danِ aplikasiِ mobileِ mempercepatِ pertumbuhanِ

pengguna. 

c. Globalisasi & Monetisasi (2013–2018). 

1) Mediaِsosialِjadiِalatِbisnis,ِpemasaran,ِdanِinfluencer. 

2) Snapchatِmemperkenalkanِkontenِephemeralِ(sementara). 
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3) Platformِ sepertiِ TikTokِ (2016ِ diِ China,ِ 2018ِ secaraِ global)ِ menawarkanِ

kontenِvideoِpendek. 

4) Fiturِsepertiِliveِstreaming,ِstories,ِdanِIGTVِmulaiِramai. 

 d. Integrasi AI dan Otomatisasi (2019–sekarang). 

1) PlatformِsemakinِcanggihِdenganِAI,ِalgoritmaِpersonalisasi,ِdanِbigِdata. 

2) Kontenِberbasisِvideoِpendekِ(Reels, Shorts, TikTok)ِmendominasi. 

3) Munculِisuِprivasiِdata,ِberitaِpalsu,ِdanِkesehatanِmental. 

4) Mediaِsosialِmenjadiِsaranaِaktivismeِdigital,ِe-commerce,ِdanِedukasi. 

 e. Statistik Singkat (2024). 

1) Lebihِdariِ5ِmiliarِorangِmenggunakanِmediaِsosialِdiِseluruhِdunia. 

2) Platformِterpopuler:ِFacebook, YouTube, WhatsApp, Instagram, TikTok. 

3) Penggunaanِrata-rata:ِ2,5ِjam/hariِdiِmediaِsosial. 

 f. Tren Masa Depan Media Sosial. 

1) AR/VRِ(Metaverse):ِPengalamanِsosialِyangِlebihِimersif. 

2) AIِCreatorِTools:ِMembuatِkontenِdenganِbantuanِkecerdasanِbuatan. 

3) DecentralizedِSocialMedia:ِPlatformِberbasisِblockchain.ِ 

4) KecerdasanِSosial:ِAlgoritmaِmakinِpahamِemosiِdanِpreferensiِpenggunaِ

(Rifandiِ&ِIrwansyah,ِ2021). 

2.1.2. Karakteristik Media Sosial. 

Karakteristikِmediaِsosialِ tidakِjauhِberbedaِdenganِmediaِsiberِ(cyber)ِ

dikarenakanِmediaِsosialِmerupakanِsalahِsatuِplatformِdariِmediaِsiber.ِNamunِ

demikian,ِmediaِsosialِmemilikiِkarakterِkhusus,ِyaitu: 

1. Jaringan (ِNetwork)ِJaringanِadalah iِnfrasturkturِyangِmenghubungkanِantaraِ

komputerِ denganِ perangkatِ kerasِ lainnya.ِ Koneksiِ iniِ diperlukanِ karenaِ

komunikasiِbisaِterjadiِjikaِantarِkomputerِterhubung,ِtermasukِdiِdalamnyaِ

perpindahanِdataِ(Gouseِetِal.,ِ2018).ِ 
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2. Informasiِ (Informations)ِ Informasiِmenjadiِ entitasِ pentingِ diِmediaِ sosialِ

karenaِ penggunaِ mediaِ sosialِ mengkreasikanِ representasiِ identitasnya,ِ

memproduksiِkonten,ِdanِmelakukanِinteraksiِberdasarkanِinformasi.ِ 

3. Arsipِ(Archive)ِBagiِpenggunaِmediaِsosial,ِarsipِmenjadiِsebuahِkarakterِ

yangِmenjelaskanِbahwaِinformasi tِelah tِersimpanِdanِbiasِdiaksesِkapanpunِ

danِmelaluiِperangkatِapapun.ِ 

4. Interaksiِ (Interactivity)ِ Mediaِ sosialِ membentukِ jaringanِ antarِ penggunaِ

yangِ tidakِ sekedarِ memperluasِ hubunganِ pertemananِ atauِ pengikutِ

(follower)ِ semata,ِ tetapiِ harusِ dibangunِ denganِ interaksiِ antarِ penggunaِ

tersebut. 

5. SimulasiِSosialِ(simulation of society)ِMediaِsosialِmemilikiِkarakterِsebagaiِ

mediumِberlangsungnyaِmasyarakatِ(society)ِdiِduniaِvirtual.ِMediaِsosialِ

memilikiِ keunikanِ danِ polaِ yangِ dalamِ banyakِ kasusِ berbedaِ danِ tidakِ

dijumpaiِdalamِtatananِmasyarakatِyangِreal.ِ 

6. Kontenِ olehِ penggunaِ (user-generated content)ِ Diِ Mediaِ sosialِ kontenِ

sepenuhnyaِmilikِ danِ berdasarkanِ kontribusiِ penggunaِ atauِ pemilikِ akun.ِ

UGCِmerupakanِrelasiِsimbiosisِdalamِbudayaِmediaِbaruِyangِmemberikanِ

kesempatanِdanِkeleluasaanِpenggunaِuntukِberpartisipasi.ِHalِ iniِberbedaِ

denganِmediaِlamaِ(tradisional)ِdimanaِkhalayaknyaِsebatasِmenjadiِobjekِ

atauِsasaranِyangِpasifِdalamِdistribusiِpesanِِ 

2.1.3. Manfaat Media Sosial. 

Manfaatِmediaِsosialِadalahِ 

1. Mediaِ sosialِ sebagaiِ alatِ komunikasi:ِ Sosialِ mediaِ memungkinkanِ

komunikasiِ yangِ cepat,ِ mudah,ِ danِ luas.ِ Penggunaِ dapatِ berkomunikasiِ

melaluiِteks,ِsuara,ِdanِvideoِtanpaِbatasِgeografis. 

2. ِMedia IِnformasiِdanِEdukasi:ِPlatformِmedia sِosialِadalah sِumber iِnformasiِ

yangِ sangatِ luas.ِ Merekaِ memungkinkanِAndaِ denganِ cepatِ danِ mudahِ

mengaksesِberbagaiِinformasi,ِberitaِterbaruِdanِmateriِpembelajaran. 

3. Membangunِ Jaringanِ danِ Relasi:ِMediaِ Sosialِmembantuِ individuِ dalamِِِ

membangunِdanِmemperluasِ jejaringِsosialِ secaraِpribadiِdanِprofesional,ِ

termasukِdalamِbidangِkarirِdanِbisnis. 
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4. ِSaranaِPromosiِdanِBisnis:ِBanyakِbisnisِmenggunakanِmediaِsosialِuntukِ

memasarkanِbarangِdanِ jasaِmereka.ِMediaِ sosialِmenjadiِalatِpemasaranِ

murahِdenganِjangkauanِluas. 

5. EkspresiِDiriِ danِKreativitas:ِMediaِ sosialِmemberiِ ruangِ bagiِ penggunaِ

untukِ mengekspresikanِ diriِ danِ menampilkanِ kreativitasِ merekaِ melaluiِ

kontenِsepertiِtulisan,ِfoto,ِvideo,ِdanِkaryaِdigitalِlainnya. 

6. PartisipasiِSosialِdanِKepedulian:ِMelaluiِmediaِsosial,ِisu-isuِsosialِdapatِ

disebarluaskanِdanِmendapatِperhatianِpublik.ِIniِmendorongِpartisipasiِdanِ

kepedulianِmasyarakatِterhadapِberbagaiِpermasalahan. 

7. Identifikasiِ forensik:ِ Melaluiِ mediaِ sosialِ tanpaِ kitaِ sadariِ bisaِ menjadiِ

identifikasiِvisualِmenentukanِidentitasِseseorangِ(Quِetِal.,ِ2022). 

2.2 Identifikasi Forensik. 

ِِ Identifikasiِ forensikِ adalahِ prosedurِ yangِ dilakukanِ untukِ membantuِ

penyidikِ memastikanِ siapaِ seseorangِ sebenarnya.ِ Baikِ dalamِ kasusِ perdataِ

maupunِ pidana,ِ identitasِ personalِ seringِ menjadiِ masalah.ِ Dalamِ penyidikan,ِ

menentukanِ identitasِ orangِ sangatِ pentingِ karenaِ kekeliruanِ dapatِ fatalِ dalamِ

prosesِperadilanِ(KhairunnisaِandِZulfan,ِ2023). 

ِِ Proses iِdenifikasiِmenjadiِbukanِhanyaِkarnaِuntukِmenganalisisِpenyebabِ

suatuِkematian,ِnamunِjugaِmemberikanِketenanganِpsikologisِkepadaِkeluargaِ

denganِadanyaِkepastianِidentitasِkorban.ِIdentifikasiِmerupakanِpenentuanِatauِ

penetapanِ identitasِ orangِ hidupِ atauِmati,ِ berdasarkanِ ciriِ ciriِ yangِ khasِ yangِ

terdapatِpadaِorangِtersebutِ(Kondoِet al.,ِ2022).ِ 

2.2.1. Metode Identifikasi Forensik. 

   Ilmuِkedokteranِforensikِterutamaِdigunakanِuntukِmengidentifikasiِjenazahِ

yangِ tidakِdikenal,ِ jenazahِyangِrusak,ِmembusuk,ِhangusِ terbakar,ِkecelakaanِ

massal,ِ bencanaِ alam,ِ huruِ hara,ِ danِ potonganِ tubuhِ manusiaِ atauِ kerangka.ِ

Identifikasiِforensikِjugaِpentingِdalamِkasusِlainِsepertiِpenculikanِanak,ِbayiِ

yangِditukar,ِatauِkeraguanِorangِtua.ِIdentitasِseseorangِyangِdipastikanِbahwaِ

palingِsedikitِduaِpendekatanِyangِdigunakanِmenghasilkanِhasilِyangِpositif. 
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1. Metode Primer 

Metodeِ primerِ biasanyaِ merujukِ padaِ metodeِ awalِ atauِ utamaِ

dalamِmengenali,ِmenentukan,ِ atauِmemastikanِ identitasِ sesuatuِ secaraِ

langsung,ِfundamental,ِdanِreliable.ِ 

Metodeِidentifikasiِprimerِmeliputi: 

a. Sidik jari (fingerprint analysis). 

ِ Definisiِ umum,ِ sidikِ jariِ atauِ fringerprintِ didefinisikanِ sebagaiِ

hasil rِeproduksi tِapak jِariِbaikِyang sِengajaِdiambil,ِdicapkanِdengan tِinta,ِ

maupunِbekasِyangِditinggalkanِpadaِbendaِkarenaِpernahِtersentuhِkulitِ

telapakِtanganِatauِkaki.ِSedangkanِilmuِyangِmempelajariِtentangِsidikِ

jariِ adalahِ daktylocopy.ِ Berdasarkanِ ketentuanِ KUHAPِ harusِ adaِ

minimumِ duaِ alatِ buktiِ yangِ sahِ menurutِ undangundangِ untukِ dapatِ

menguatkanِseseorangِbenar-benarِmelakukanِsuatuِtindakِpidana,ِmakaِ

dalamِhal iِni,ِwujudِkonkritِdariِketeranganِatas sِuatu sِidik jِariِdalam sِuatuِ

perkaraِpidanaِdapatِberbentukِsuratِketeranganِyangِdibuatِolehِseorangِ

ahliِ(Pasalِ187ِhurufِcِKUHAP)ِyangِdapatِdikualifikasiِsebagaiِalatِbuktiِ

suratِ(Fatmaِetِal.,ِ2023). 

ِSidikِ jariِ manusia,ِ salahِ satunya,ِ tidakِ pernahِ samaِ sejakِ

dilahirkan,ِ bahkanِ jikaِ merekaِ kembar,ِ danِ dapatِ berbicaraِ danِ

menentukanِsiapaِpelakuِkejahatanِ(Busyro,ِ2020). 

Bentuk-bentukِpokokِlukisanِsidikِjariِadaِ3ِjenisِ(Roewer,ِ2013). 

a. Archesِ adalahِ polaِ garisِ alurِ sidikِ jariِ berbentukِ terbukaِ yangِ

mencakupِ5%ِdariِpopulasi. 

b. Loopsِ adalahِ jenisِ palingِ umumِyaituِ kurvaِmengalirِmeliputiِ 60%ِ

sampaiِdenganِ65%ِdariِpopulasi.ِ 

c. Whorlsِadalahِberbentukِlingkaranِpenuhِyangِmencakupِ30%ِsampaiِ

35%ِdariِpopulasi.ِ 
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Gambar 2. 1ِKlasifikasiِBentukِ-ِBentukِSidikِJari. 

Sumber: (Fatma et al., 2023). 

Golonganِ sidikِ jariِ yangِ mempunyaiِ nilaiِ dalamِ perumusan.ِ

Khususِ untukِ golonganِ bentukِ sidikِ jariِ bentukِwhorlِmempunyaiِ nilaiِ

dalamِperumusan:ِ 

a.ِJempolِkananِdanِtelunjukِkananِnilaiِhitunganِ16 

b.ِJariِtengahِkananِdanِjariِmanisِkananِnilaiِhitunganِ8.ِ 

c.ِKelingkingِkananِdanِjempolِkiriِnilaiِhitunganِ4. 

d.ِJariِtelunjukِkiriِdanِjariِtengahِkiriِnilaiِhitunganِ2. 

e.ِJariِmanisِdanِjariِkelingkingِkiriِ1. 

Metodeِ pembuktianِ denganِ sidikِ jariِmemilikiِ banyakِ kelebihanِ

yangِtidakِdapatِditandingiِolehِmetodeِlain.ِSalahِsatunyaِadalahِbahwaِ

sidikِ jariِ seseorangِ tetapِ tidakِ berubahِ selamaِ hidupnya,ِ gambarِ garisِ

papilerِtidakِberubahِkecualiِukurannya,ِdanِmetodeِiniِdapatِdirumuskanِ

danِdiklarifikasiِsecaraِsistematis.ِMetodeِiniِjugaِmemilikiِtingkatِakurasiِ

yangِpalingِtinggi,ِyangِberartiِbahwaِbaikِpelaku,ِsaksi,ِmaupunِkorbanِ

tidakِ akanِ bisaِ mengelak.ِ Selainِ kelebihanِ sidikِ jariِ jugaِ memikiliِ

keterbatasan.ِ Hambatan-hambatanِ yangِ didapatkanِ olehِ penyidikِ ketikaِ
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melakukanِolahِtempatِkejadianِperkaraِ(TKP)ِsepertiِfaktorِalamِbekasِ

sidikِ jariِ yangِ terdapatِ diِ tempatِ kejadianِ perkaraِ (TKP)ِ seringِ

menunjukanِ bentukِ yangِ tidakِ sempurnaِ atauِ kaburِ karenaِ tergores,ِ

terkenaِ noda,ِ debuِ atauِ bertumpangِ tindihِ denganِ bekasbekasِ sidikِ jariِ

lainnya.ِ Sedangkanِ faktorِ manusiaِ ketikaِ setelahِ kejadianِ banyakِ

masyarakatِyangِmemasukiِareaِtempatِkejadianِperkaraِ(TKP)ِmembuatِ

buktiِ termasukِ sidikِ jariِ hilangِ atauِ rusakِ atauِ tercampurnyaِ sidikِ jariِ

denganِmasyarakatِyangِmemasukiِareaِ sehinggaِpenyidikِ tidakِmampuِ

melakukanِidentifikasiِ(Busyro,ِ2020). 

b. Catatan gigi (odontologi forensik) 

Odontologiِ forensikِ adalahِ salahِ satuِ alatِ forensikِ yangِ palingِ

pentingِ untukِ identifikasiِ korbanِ dalamِ berbagaiِ bencanaِ besarِ

menngunakanِ sifatِ khasِ dariِ gigiِ danِ apaِ yangِ adaِ diِ ronngaِ mulut.ِ

Identifikasiِ odontologisِ bergantungِ padaِ ciri-ciriِ gigiِ antemortemِ danِ

postmortemِyangِditemukanِdalamِcatatanِgigiِdanِradiografِpendukung.ِ

Teknikِ forensikِ untukِ mengidentifikasiِ identitasِ seseorangِ melaluiِ gigiِ

yangِtelahِdikenalِsejakِeraِsebelumِmasehiِdikenalِsebagaiِforensikِgigiِ

(Pramodِetِal.,ِ2012).Teknik iِdentifikasi iِniِsangatِefektifِkarena tِulangِdanِ

gigiِ adalahِ bahanِ biologisِ yangِ palingِ tahanِ terhadapِ perubahanِ

lingkungan.ِ Iniِ jugaِ karenaِ sangatِ tepat,ِ hampirِ samaِdenganِ sidikِ jari.ِ

Apabilaِ rekamanِ dataِ dibuatِ denganِ benar,ِ Gigiِ adalahِ alatِ identifikasiِ

yangِdapatِdipercaya.ِGigiِdapatِdigunakanِuntukِmengidentifikasiِkarenaِ

merupakanِbagian tِerkerasِdari tِubuhِmanusiaِdengan sِedikitِbahanِorganicِ

danِ airِ danِ sebagianِ besarِ terbuatِ dariِ bahanِ anorganik,ِ sehinggaِ tidakِ

mudahِ rusakِ danِ beradaِ diِ dalamِ ronggaِ mulutِ yangِ terlindungiِ

(Ramadhaniِetِal.,ِ2023). 

ِ OdontologiِmerupakanِProsesِyangِlebihِcepat,ِ lebihِmudah,ِdanِ

lebihِhematِbiaya.ِGigiِjugaِdapatِdigunakanِsebagaiِsumberِDNAِuntukِ

identifikasiِdanِantigenِpenggolonganِdarahِABOِdapatِditemukanِdalamِ

jaringanِpembentukِgigi.ِSelain iِtu,ِgolonganِdarahِdari jِenazahِyang sِudahِ

membusukِ dapatِ diidentifikasiِ denganِmenggunakannyaِ sebagaiِmetodeِ
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terakhirِ dalamِ identifikasiِ dalamِ kasusِ diِmanaِmetodeِ atauِ organِ lainِ

tidakِditemukanِ(Kondoِetِal.,ِ2022). 

ِِِِِSelainِketahananِfisikِyangِtinggi,ِgigiِjugaِmemilikiِkarakteristikِ

unikِyangِberbedaِuntukِsetiapِindividu,ِseperti: 

1) Polaِsusunanِgigiِdanِbentukِgigi. 

ِ  Setiapِorangِmemilikiِsusunanِgigiِyangِberbeda,ِtermasukِposisi,ِ

ukuran,ِdanِbentukِgigi.ِHalِiniِmembuatِpolaِsusunanِgigiِdapatِdigunakanِ

sebagaiِsidikِjariِgigiِ(dentalِfingerprint).ِSetiapِindividuِmemilikiِsusunanِ

gigiِyangِberbeda-beda,ِmulaiِdariِjumlah,ِbentuk,ِhinggaِposisiِgigi. 

 

 

                  Gambar 2. 2ِCatatanِPolaِSusunanِGigi 

ِSumber: ِNuzzolese et al., 2018 

  

Rekamanِmedisِgigi,ِsepertiِodontogramِdanِriwayatِrestorasiِgigiِ

(tambalan,ِmahkota),ِjugaِmemberikanِdataِkhususِyangِbisaِdicocokkanِ

denganِkorbanِ(Soepriadiِ&ِKusumaningrum,ِ2021). 

2) Bahanِpenambalanِgigi. 

Penggunaanِ tambalan,ِmahkota,ِ jembatan,ِ danِ prosedurِ restorasiِ

lainِmeninggalkanِjejakِyangِdapatِdibandingkanِdenganِcatatanِmedisِ

gigiِkorban,ِmembantuِdalamِidentifikasiِ(Anisaِetِal.,ِ2023). 
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3) Radiografi  

ِِِِِِِِِِCitraِrontgenِgigiِyangِmenunjukkanِpolaِakar,ِbentukِakar,ِdanِ

kondisiِ internalِ gigiِ dapatِ digunakanِ untukِmencocokkanِ dataِ korbanِ

denganِdataِgigiِyangِadaِ(Annariswatiِ&ِAgitha,ِ2021). 

c. Profil DNA (DNA profiling). 

   DNA adalah unit keturunan terkecil, ada pada semua mahluk hidup, dari 

mikroorganisme hingga makhluk tingkat tinggi seperti manusia, hewan, dan 

tanaman. Notosoehardjo menyatakan bahwa kandungan DNA setiap jaringan 

berbeda-beda tergantung pada struktur dan komposisi selnya (Roewer, 2013). 

Jaringan dengan banyak sel berinti dan sedikit jaringan ikat biasanya memiliki 

kadar DNA yang tinggi. Sangat penting untuk memilih organ yang akan 

diisolasi DNA untuk analisis kasus forensik(Riesti Retno Arimurti et al., 

2015). Hukum pewarisan sifat Mendel menyatakan bahwa setiap sel yang 

berinti dalam tubuh manusia memiliki rangkaian DNA yang identik, sehingga 

setiap sel dapat diambil sebagai spesimen. Dengan demikian, seorang anak 

pada dasarnya menerima jumlah material genetika yang sama dari ibu dan 

ayah kandungnya. Selama ini, spesimen (sampel) yang paling umum 

digunakan dalam pemeriksaan DNA untuk mengidentifikasi bercak darah 

atau bercak sperma, tampon vagina, tampon buccal, dan tulang(Grobbelaar et 

al., 2025). Pemeriksaan barang bukti di tubuh pelaku, korban, dan TKP adalah 

salah satu pemeriksaan forensik yang sangat membantu penyidikan (Fhajar 

Sandwinata, 2018). 
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Gambar 2.3ِProsesِprofilingِDNA 

sumber Nurdianto et al., 2024 

Pelaku kejahatan sering menghilangkan atau mengaburkan barang bukti, 

seperti yang dilakukan oleh pelaku atau korban, seperti yang dilakukan 

dengan pencucian. Pada pencucian, pelaku biasanya berkonsentrasi pada 

bercak darah, sehingga hanya bercak darah yang dicuci, dipotong, atau 

dibakar. Namun, selain bercak darah, pakaian juga memiliki bercak keringat 

di beberapa area, seperti lengan, kerah leher, dan ketiak (Ratna Pertiwi, 2023). 

Pada kasus jerat atau gantung diri, biasanya ada kencing atau cairan mani 

yang keluar dari alat kelamin serta kotoran dari anus karena proses mati lemas 

yang dikenal sebagai asfiksia. Bercak urine yang menempel pada celana atau 

kain di sekitarnya sering diabaikan selama pemeriksaan. Kekurangan metode 

DNA ini butuh waktu yang lama dan harga nya yang relative mahal (Fatma 

et al., 2023). 

 

2. Metode Identifikasi Sekunder  

ِِِِِِِِِMetodeِ identifikasiِsekunderِadalahِ teknikِatauِcaraِyangِdigunakanِ

untuk membantuِ prosesِ pengenalanِ identitasِ seseorangِ ketikaِ metodeِ

identifikasiِ primerِ (sidikِ jari,ِ DNA,ِ danِ pemeriksaanِ gigi)ِ tidakِ tersedia,ِ

tidakِ memadai,ِ atauِ perluِ didukungِ denganِ buktiِ tambahan.ِ Metodeِ iniِ

biasanyaِtidakِberdiriِsendiri,ِmelainkanِdigunakanِsebagaiِpelengkapِuntukِ

memperkuatِhasilِidentifikasiِ(Prawestiningtyasِ&ِAlgozi,ِ2019). 
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ِِِِِِِِِِDunia fِorensik iِdentifikasiِsekunderِmemegangِperananِpentingِdalamِ

membantuِmengungkapِidentitasِkorban,ِterutamaِketikaِmetodeِidentifikasiِ

primerِsepertiِsidikِjari,ِDNA,ِatauِcatatanِgigiِtidakِdapatِdigunakan.ِSalahِ

satuِmetodeِyangِumumِadalahِpengenalanِciriِfisikِkhususِsepertiِtahiِlalat,ِ

bekasِluka,ِtandaِlahir,ِtato,ِatauِcacatِtubuhِyangِmungkinِmasihِdikenaliِ

olehِ keluargaِ atauِ orangِ terdekatِ korban.ِ Selainِ itu,ِ pakaianِ danِ barang-

barangِ pribadiِ sepertiِ perhiasan,ِ jamِ tangan,ِ atauِ kunciِ yangِ ditemukanِ

bersamaِjasadِjugaِdapatِmenjadiِpetunjukِpentingِdalamِprosesِidentifikasi. 

Metodeِlainِyangِseringِdigunakanِadalahِperbandinganِfotoِsemasaِ

hidupِdenganِkondisiِ jasad,ِ termasukِmelaluiِ citraِ radiologiِ sepertiِX-rayِ

yangِdapatِmenunjukkanِ adanyaِ pen,ِ implanِmedis,ِ atauِ strukturِ internalِ

yangِkhas.ِRiwayatِmedisِkorbanِpunِmenjadiِsumberِinformasiِberharga,ِ

mencakupِ catatanِ operasi,ِ penyakitِ kronis,ِ atauِ perawatanِ khususِ yangِ

pernahِdijalaniِ(Sarwono,ِ2023). 

Analisisِodontologiِsekunderِ jugaِberperan,ِdenganِmembandingkanِ

kondisiِ gigiِ saatِ korbanِ tersenyumِ dalamِ fotoِ denganِ strukturِ gigiِ yangِ

ditemukanِmisalnyaِadanyaِgigiِpalsu,ِ tambalan,ِatauِbentukِunikِ lainnyaِ

yangِ tidakِ termasukِ dalamِ identifikasiِ primer.ِ Keseluruhanِ metodeِ iniِ

menjadiِ bagianِ dariِ upayaِ menyeluruhِ untukِ mengungkapِ identitasِ

seseorangِ secaraِ akuratِ ketikaِ buktiِ utamaِ sulitِ diperolehِ (Fatmaِ etِ al.,ِ

2023). 

ِ Identifikasiِ sekunderِ memilikiِ sejumlahِ keunggulanِ yangِ

menjadikannyaِ pentingِ dalamِ prosesِ identifikasiِ korban.ِ Salahِ satunyaِ

adalahِ kemampuannyaِ untukِ memberikanِ petunjukِ awalِ yangِ sangatِ

membantuِdalamِmemperkuatِhasilِ identifikasiِprimerِdanِmengerucutkanِ

pemeriksaan,ِ terutamaِ ketikaِ informasiِ utamaِ belumِ tersedia.ِMetodeِ iniِ

jugaِsangatِbergunaِdalamِsituasiِkhususِsepertiِbencanaِmassal,ِkecelakaanِ

besar,ِ atauِ kejadianِ yangِmengakibatkanِ kerusakanِ tubuhِ parah,ِ diِmanaِ

metodeِ identifikasiِ primerِ sepertiِ sidikِ jari,ِ DNA,ِ atauِ catatanِ gigiِ sulitِ

diterapkan.ِ Kondisiِ tersebut,ِ ciri-ciriِ sekunderِ sepertiِ pakaian,ِ barangِ

pribadi,ِatauِtandaِlahirِdapatِmenjadiِtitikِawalِprosesِidentifikasi. 
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ِ Identifikasiِ sekunderِ tetapِ memilikiِ keterbatasanِ yangِ perluِ

diperhatikan.ِMetodeِ iniِ tidakِ seakuratِmetodeِ identifikasiِ primer,ِ karenaِ

bersifatِlebihِsubjektifِdanِbergantungِpadaِpersepsiِatauِpengenalanِvisualِ

yangِbisaِberbedaِantarِindividu.ِCiri-ciriِfisik,ِpakaian,ِatauِbarangِpribadiِ

bisaِ sajaِ miripِ antaraِ satuِ orangِ denganِ yangِ lain,ِ sehinggaِ rentanِ

menimbulkanِ kesalahanِ identifikasiِ jikaِ digunakanِ sebagaiِ satu-satunyaِ

acuan.ِOlehِ karenaِ itu,ِ hasilِ identifikasiِ sekunderِ sebaiknyaِ dikonfirmasiِ

denganِ dataِ primerِ atauِ buktiِ pendukungِ lainnyaِ untukِ memastikanِ

keakuratannya(RiestiِRetnoِArimurtiِetِal.,ِ2015).ِ  

2.3. Foto Gigi Di Sosial Media Sebagai Identifikasi Forensik. 

 

 Identifikasiِ forensikِ biasanyaِ mengandalkanِ catatanِ medis,ِ sidikِ jari,ِ

DNA,ِ danِ rekamanِ gigi.ِ Namun,ِ dalamِ beberapaِ kasusِ sepertiِ bencanaِ besar,ِ

korban tِanpa iِdentitas,ِatauِorangِhilangِfotoِgigi iِnformalِdariِmediaِsosial (ِselfie,ِ

video,ِ dll.)ِ bisaِ menjadiِ alternatifِ untukِ pencocokanِ visualِ (Kurniawanِ etِ al.,ِ

2022). 

2.3.1. Keuntungan Menggunakan Foto Gigi Di Sosial Media. 

 

Manfaatِpenggunaanِfotoِgigiِuntukِidentifikasiِadalahِsebagaiِberikut: 

a. ِPresisiِ visual:ِAnatomiِ danِ kondisiِ gigiِ yangِ sebenarnyaِ dapatِ dilihatِِِِِ

melaluiِfotoِgigi. 

b. Non-invasif:ِ Pemeriksaanِ fotoِ memungkinkanِ pemeriksaanِ yangِ lebihِ

cepatِdanِtidakِmerusakِstrukturِsisaِjenazah. 

c. Penyimpananِ digital:ِ Fotoِ gigiِ dapatِ dicari,ِ disimpan,ِ danِ dibandingkanِ

denganِperangkatِlunakِanalisisِforensikِdenganِmudah. 

d. ِDayaِTahanِInformasi:ِDibandingkanِdenganِjaringanِlunakِlainnya,ِgigiِ

danِrekamannyaِlebihِtahanِterhadapِkerusakanِlingkunganِ(Kurniawanِetِ

al.,ِ2022). 
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2.3.2. Tantangan Dalam Penggunaan Foto Gigi Di Sosial Media. 

 

Penggunaanِ fotoِ gigiِ telahِ terbuktiِ sangatِ membantuِ dalamِ prosesِ

identifikasiِ forensik,ِ terutamaِ dalamِ kasus-kasusِ diِ manaِ tubuhِ korbanِ sulitِ

dikenali,ِmetode iِni tِidak lِepasِdariِberbagai tِantanganِyangِperluِdipertimbangkanِ

denganِ serius.ِ Identifikasiِ berbasisِ pencocokanِ gigi,ِ baikِmelaluiِ rekamِmedisِ

maupunِ foto,ِ memangِ dapatِ memberikanِ hasilِ yangِ akurat,ِ namunِ

keberhasilannyaِ sangatِ bergantungِ padaِ kualitasِ danِ ketersediaanِ dataِ

pembandingِ(TriِYogaِAchmadِBudianto,ِ2025). 

Tantanganِutamaِadalahِtidakِsemuaِindividuِmemilikiِrekamِmedisِgigiِ

atauِdokumentasiِfotoِantemortemِ(sebelumِkematian).ِBanyakِorangِyangِtidakِ

pernahِ menjalaniِ perawatanِ gigiِ profesionalِ atauِ tidakِ memilikiِ kebiasaanِ

melakukanِ dokumentasiِ terhadapِ kondisiِ gigiِ mereka(Anisaِ etِ al.,ِ 2023).ِ

Akibatnya,ِ dataِ pembandingِ yangِdiperlukanِuntukِ prosesِ identifikasiِ bisaِ jadiِ

tidakِtersedia.ِHalِiniِmenyulitkanِtimِforensikِuntukِmelakukanِpencocokanِyangِ

meyakinkan,ِ terutamaِ ketikaِ jenazahِ dalamِ kondisiِ rusakِ atauِ terbakar,ِ danِ

identifikasi lِain sِeperti sِidik jِariِatauِDNA sِulitِdilakukan (ِRamadhaniِetِal.,ِ2023). 

ِ Perubahanِ yangِ terjadiِ setelahِ kematianِ (postmortemِ changes)ِ dapatِ

memengaruhiِ visualisasiِ gigi.ِ Prosesِ dekomposisi,ِ pembakaran,ِ atauِ kerusakanِ

akibatِ lingkunganِ dapatِ menyebabkanِ perubahanِ bentuk,ِ posisi,ِ atauِ bahkanِ

hilangnyaِ strukturِ gigiِ tertentu.ِ Perubahanِ iniِ bisaِ menimbulkanِ kesulitanِ

tambahanِ dalamِ prosesِ pencocokanِ karenaِ bentukِ asliِ dariِ strukturِ gigiِ yangِ

menjadiِpenandaِidentitasِsudahِtidakِdapatِdikenaliِsecaraِakurat. 

Tantanganِ lainِ munculِ dariِ perbedaanِ teknikِ pencitraanِ danِ sudutِ

pengambilanِfotoِantaraِdokumentasiِantemortemِdanِpostmortem.ِDalamِbanyakِ

kasus, fِotoِgigiِyangِdiambilِsetelahِkematianِmungkinِdilakukanِdenganِperalatanِ

forensikِstandar,ِsementaraِdokumentasiِantemortemِbisaِberupaِfotoِnon-medisِ

sepertiِ swafotoِ atauِ dokumentasiِ klinisِ denganِ sudutِ danِ pencahayaanِ yangِ

berbeda.ِPerbedaanِiniِbisaِmenyebabkanِdistorsiِvisualِatauِmenimbulkanِkesanِ

bahwaِ kondisiِ gigiِ tidakِ sama,ِ padahalِ sebenarnyaِ identik.ِ Keakuratanِ
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pencocokanِ punِ menjadiِ diragukanِ jikaِ tidakِ dilakukanِ denganِ analisisِ yangِ

kompetenِ(Andriaِ&ِSaifulloh,ِ2022). 

Kenyataanِbahwa fِoto-fotoِyangِdiambilِdariِmediaِsosial,ِmeskipunِseringِ

kaliِmenjadiِsatu-satunyaِsumberِpembanding,ِtidakِmemilikiِaturanِatauِstandarِ

dalamِ pengambilanِ gambar.ِ Foto-fotoِ tersebutِ biasanyaِ diambilِ secaraِ acakِ

denganِtujuanِestetika,ِbukanِdokumentasiِmedis.ِAkibatnya,ِsudutِpengambilan,ِ

kualitasِpencahayaan,ِekspresiِwajah,ِhinggaِefekِfilterِdigitalِdapatِmengaburkanِ

detail-detailِ pentingِ padaِ gigiِ yangِ dibutuhkanِ untukِ identifikasi.ِ Bahkan,ِ

senyumanِ yangِ tidakِ memperlihatkanِ keseluruhanِ susunanِ gigiِ bisaِ membuatِ

prosesِidentifikasiِmenjadiِkurangِakuratِatauِbahkanِtidakِmemungkinkan. 

Tantanganِ iniِpentingِbagiِparaِprofesionalِ forensikِuntukِmenggunakanِ

metodeِidentifikasiِgigiِsecaraِhati-hati,ِmengombinasikannyaِdenganِmetodeِlainِ

jikaِmemungkinkan,ِdanِterusِmengembangkanِteknikِsertaِpendekatanِbaruِuntukِ

mengatasiِketerbatasanِyangِada.ِKolaborasiِantaraِahliِforensik,ِdokterِgigi,ِdanِ

teknologiِ digitalِ sangatِ dibutuhkanِ gunaِ meningkatkanِ efektivitasِ identifikasiِ

melaluiِ fotoِgigi,ِ terutamaِdiِeraِdiِmanaِdokumentasiِvisualِ semakinِberagamِ

namunِtidakِselaluِstandarِ(Wenzelِetِal.,ِ2019). 

2.3.3 Tantangan Hukum Dan Etika Penggunaan Data Pada Media Sosial.  

 

ِ ِِProsesِmengidentifikasiِkorbanِmelaluiِgigiِtidakِterlaluِsulitِjikaِdokterِ

mengetahuiِ tentangِ kondisiِ gigiِ korbanِ dariِ keluargaِ mereka.ِ Prosesِ dimulaiِ

denganِ membersihkanِ gigiِ korbanِ denganِ sikatِ gigi.ِ Setelahِ menyelesaikanِ

catatanِgigi,ِgigiِkorbanِdifotoِolehِseorangِ fotograferِodontology.ِRekonsiliasiِ

dilakukanِsetelahِtahapِpemotretanِselesai.ِDataِantemortemِdanِpostmortemِdariِ

keluargaِkorbanِdibandingkanِdanِdilaporkanِolehِtimِmedis.ِProsesِperbandinganِ

akanِ diulangِ untukِ memastikanِ keakuratanِ dalamِ kasusِ ketidakcocokanِ atauِ

kebingungan.ِ Identifikasiِ gigiِ forensikِ adalahِ prosesِ rujukanِ dataِ primerِ yangِ

palingِmudahِuntukِdilakukanِolehِtimِforensik.ِIniِkarenaِprosesnyaِyangِcepat,ِ

murah,ِdanِkualitasِpostmortemnyaِyangِcenderungِtahanِterhadapِsegalaِkondisiِ

(Ramadhaniِetِal.,ِ2023). 
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ِ ِZamanِdigitalِsaatِini,ِmediaِsosialِtelahِmenjadiِbagianِtakِterpisahkanِ

dariِkehidupanِmasyarakat.ِPenggunaِdapatِberbagi iِnformasiِpribadi,ِberinteraksi,ِ

sertaِ mengaksesِ berbagaiِ kontenِ secaraِ bebas.ِ Namun,ِ kebebasanِ iniِ harusِ

dibarengiِ denganِ kesadaranِ terhadapِ hukumِ danِ etikaِ dalamِ penggunaanِ dataِ

pribadi,ِbaikِdataِmilikِsendiriِmaupunِorangِlainِ(DennyِArdiansyahِetِal.,ِ2024). 

Penggunaanِdataِdiِmediaِsosialِtidakِdapatِdilakukanِsecaraِsembarangan.ِ

Penggunaِwajibِmemahamiِ bahwaِ informasiِ pribadiِmemilikiِ nilaiِ yangِ harusِ

dijagaِdanِdilindungi.ِKetidaktahuanِatauِkelalaianِdalamِpenggunaanِdataِdapatِ

menimbulkanِ pelanggaranِ hukum,ِ sepertiِ penyebaranِ dataِ pribadiِ tanpaِ izin,ِ

penyalahgunaanِinformasi,ِhinggaِpencemaranِnamaِbaikِ(Hidayantoِetِal.,ِ2022). 

Etikaِ penggunaanِ dataِ mencakupِ penghormatanِ terhadapِ privasi,ِ

transparansiِ dalamِ pengumpulanِ data,ِ sertaِ penggunaanِ dataِ secaraِ adilِ danِ

bertanggungِ jawab.ِSementaraِ itu,ِhukumِmemberikanِbatasanِdanِsanksiِ tegasِ

untukِmencegahِpenyalahgunaanِdataِyangِmerugikanِpihakِlainِ(Fariza,ِ2023). 

Undang-Undangِ Nomorِ 11ِ Tahunِ 2008ِ tentangِ Informasiِ danِ Transaksiِ

Elektronikِ(UUِITE)ِ(sebagaimanaِtelahِdiubahِdenganِUUِNo.ِ19ِTahunِ2016) 

1. Pasalِ26ِayatِ(1) 

"Setiapِorangِberhakِatasِperlindunganِdataِpribadiِatasِdirinyaِsendiri." 

Artinya,ِpenyebaranِdataِpribadi tِanpaِpersetujuanِmerupakanِpelanggaranِhukum. 

2. Pasalِ27ِayatِ(3) 

"Setiapِ orangِ denganِ sengajaِ danِ tanpaِ hakِ mendistribusikanِ dan/atauِ

mentransmisikanِ dan/atauِ membuatِ dapatِ diaksesnyaِ Informasiِ Elektronikِ

dan/atauِ Dokumenِ Elektronikِ yangِ memilikiِ muatanِ penghinaanِ dan/atauِ

pencemaranِnamaِbaik." 

Ketentuanِiniِjugaِseringِdikaitkanِdenganِpenyebaranِinformasiِpribadiِyangِ

berdampakِnegatifِpadaِnamaِbaikِseseorang. 
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3. Pasalِ45Aِayatِ(1) 

"Setiapِorangِyangِdenganِsengajaِdanِ tanpaِhakِmendistribusikanِdan/atauِ

mentransmisikanِ dan/atauِ membuatِ dapatِ diaksesnyaِ Informasiِ Elektronikِ

dan/atauِDokumenِElektronikِyangِmemilikiِmuatanِyangِmelanggarِkesusilaanِ

sebagaimanaِdimaksudِdalamِPasalِ27ِayatِ(1),ِdipidanaِdenganِpidanaِpenjaraِ

palingِ lamaِ 6ِ (enam)ِ tahunِ dan/atauِ dendaِ palingِ banyakِ Rp1.000.000.000,00ِ

(satuِmiliarِrupiah)." 

ِِِIdentifikasiِ individuِ melaluiِ analisisِ strukturِ gigiِ telahِ menjadiِ metodeِ

penting,ِterutamaِdalamِkasusِkorbanِyangِtidakِdikenali.ِSeiringِberkembangnyaِ

teknologiِ digital,ِ paraِ ahliِ forensikِ mulaiِ mempertimbangkanِ dataِ visualِ dariِ

mediaِsosialِsebagaiِsumberِpotensialِuntukِmembantuِproses iِdentifikasi.ِNamun,ِ

pendekatanِ iniِ tidakِ selaluِmenguntungkanِdanِmenyimpanِ sejumlahِ tantanganِ

serius,ِbaikِdariِsisiِetika,ِhukum,ِmaupunِakurasiِilmiahِ(Denvyِ&ِArafat,ِ2021). 

1.ِِIsuِPrivasiِdanِEtikaِMedis 

Penggunaanِ gambarِ atauِ fotoِ wajahِ seseorangِ dariِ mediaِ sosialِ untukِ

keperluanِ forensikِ tanpaِ izinِ dapatِmenimbulkanِkonsekuensiِ etikaِ danِ hukumِ

yangِ serius.ِ Dalamِ konteksِ medisِ maupunِ hukum,ِ privasiِ individuِ harusِ

dihormati.ِ Dataِ visualِ sepertiِ senyumِ atauِ bentukِ gigiِ yangِ terlihatِ padaِ fotoِ

pribadiِdiِmedia sِosial tِermasukِbagianِdariِdataِbiometrikِyang sِensitif.ِMenyalin,ِ

menyimpan,ِ atauِ menggunakanِ dataِ tersebutِ tanpaِ persetujuanِ pemilikِ dapatِ

dianggapِ sebagaiِ pelanggaranِ hakِ privasiِ danِ bahkanِ dapatِ dikenaiِ sanksiِ

berdasarkanِUndang-UndangِInformasiِdanِTransaksiِElektronikِ(UUِITE)ِsertaِ

UUِPerlindunganِDataِPribadiِ(UUِPDP)ِ(Santoroِvaleria,ِ2019). 

Etikaِmedisِdanِforensik,ِprinsipِinformedِconsentِatauِpersetujuanِyangِ

diberikanِdenganِsadarِtetapِharusِdihormati,ِbahkanِdalamِkondisiِdaruratِatauِ

investigasiِpidana,ِkecualiِadaِdasarِhukumِkuatِatauِperintahِpengadilanِ(Anisaِ

etِal.,ِ2023). 
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2.ِِKualitasِdanِValiditasِData 

Fotoِ diunggahِ keِmediaِ sosialِ tidakِ semuanyaِ dapatِ digunakanِ sebagaiِ

buktiِforensikِyangِsahih.ِBanyakِgambarِyangِtelahِmelaluiِprosesِpengeditan,ِ

penggunaanِfilter,ِpencahayaanِtidakِstandar,ِatauِsudutِpengambilanِgambarِyangِ

tidakِkonsisten.ِHalِiniِdapatِmenyebabkanِdistorsiِvisual,ِsehinggaِstrukturِgigiِ

yangِditampilkanِmenjadiِtidakِakuratِatauِmenyesatkan. 

Odontologiِ forensikِ memerlukanِ pencocokanِ strukturِ gigiِ memerlukanِ

ketelitianِ tinggi,ِ denganِ mengandalkanِ dataِ yangِ objektifِ danِ presisi,ِ sepertiِ

radiografِ(fotoِrontgenِgigi),ِcetakanِgigi,ِatauِrekamِmedis.ِKetergantunganِpadaِ

fotoِyangِ telahِdieditِ atauِ tidakِstandarِberisikoِmenghasilkanِ falseِmatchِatauِ

bahkan fِalseِnegative,ِyangِberdampakِseriusِpadaِkeabsahanِhasil iِdentifikasi (ِTriِ

YogaِAchmadِBudianto,ِ2025). 

3.ِِKeterbatasanِVisualِParsial 

Kebanyakanِfotoِdiِmediaِsosialِmenampilkanِsenyumِatauِekspresiِwajahِ

yangِtidakِmenunjukkanِseluruhِstrukturِgigiِsecaraِlengkap.ِDalamِbanyakِkasus,ِ

hanyaِ gigiِ depanِ yangِ terlihat,ِ sementaraِ gigiِ posterior,ِ bentukِ rahang,ِ atauِ

karakteristikِdentoalveolarِlainnyaِtidakِdapatِdiamati.ِHalِiniِmenyulitkanِprosesِ

pencocokan,ِ apalagiِ jikaِ tidakِ adaِ catatanِ gigiِ resmiِ dariِ korbanِ (Anisaِ etِ al.,ِ

2023). 

Teknikِpencocokanِgigiِmemerlukanِvisualisasiِpenuhِatasِmorfologiِgigi,ِ

susunanِrahang,ِ tambalan,ِdanِciriِkhasِlainnya.ِOlehِkarenaِitu,ِdataِtambahanِ

sepertiِ fotoِ rontgenِ gigi,ِ catatanِ dariِ dokterِ gigi,ِ atauِ cetakanِ dentalِ sangatِ

dibutuhkanِagarِpencocokanِmemilikiِdasarِilmiahِyangِkuatِdanِdapatِditerimaِ

secaraِhukumِdiِpengadilanِ(Tanjung,ِ2024). 

 

 

 

 



23 

 

 

 

2.4 Media Sosial Sebagai Bukti Visual Identifikasi Forensik. 

 

Zamanِglobalisasiِdigitalِsaat iِni,ِmediaِsosialِsepertiِInstagram,ِFacebook,ِ

Twitter,ِ danِWhatsAppِ telahِ menjadiِ platformِ utamaِ berbagiِ gambar.ِ Namun,ِ

kualitasِfotoِyangِdiunggahِseringkaliِterpengaruhِolehِprosesِkompresiِotomatisِ

yangِ dilakukanِ platformِ demiِ mempercepatِ unduhِ danِ akses.ِ Studiِ olehِ

Firmansyahِdkk.ِ(2023)ِmenunjukkanِbahwaِInstagramِmelakukanِkompresiِcitraِ

denganِrasioِtertinggiِ(50%),ِsedangkanِWhatsAppِmenunjukkanِkompresiِpalingِ

rendahِ (0%)ِ (Strukovaِ etِ al.,ِ 2023).Kondisiِ iniِmenunjukkanِ bahwaِmeskipunِ

gambarِ mungkinِ terlihatِ serupaِ secaraِ visual,ِ kualitasِ teknisnyaِ dapatِ sangatِ

berbedaِtergantungِplatformِyangِdigunakanِ(Andriaِ&ِSaifulloh,ِ2022). 

Kualitasِvisualِsebuahِfotoِtidakِhanyaِditentukanِolehِfaktorِteknis,ِtetapiِ

jugaِolehِketerampilanِfotografiِdanِperangkatِyangِdigunakanِ(Andhika,ِ2023).ِ

Kualitasِ visualِ sangatِ dipengaruhiِ olehِ kemampuanِ teknisِ penggunaِ sepertiِ

kualitasِkameraِdanِ teknikِ fotografiِ sertaِbahwaِ representasiِvisualِ tidakِselaluِ

mencerminkanِrealitasِsecaraِutuhِ(Aielloِetِal.,ِ2017) 

Estetikaِ danِ engagementِ pengguna,ِ penelitianِ diِ Flickrِ olehِAielloِ dkk.ِ

(2017)ِ menyimpulkanِ bahwaِ keindahanِ fotoِ (aestheticِ quality)ِ dapatِ

meningkatkanِketerlibatanِpengguna.ِNamunِadaِdinamikaِmenarikِterlaluِbanyakِ

ketimpanganِ antaraِ kualitasِ kontenِ yangِ dihasilkanِ penggunaِ danِ lingkunganِ

sosialِdigitalnyaِjustruِmenurunkanِketerlibatanِ(Rochmawati,ِ2018). 

Penggunaanِ filterِ danِ manipulasiِ visualِ semakinِ marak.ِ Mediaِ sosialِ

menawarkanِberbagaiِfilterِdariِsekadarِpewarnaanِhinggaِefekِaugmentedِrealityِ

yangِ bisaِ meningkatkanِ engagementِ sebesarِ 21%ِ (layakanِ dilihat)ِ danِ 45%ِ

(mendorongِkomentar)ِ dibandingِ fotoِ tanpaِ filterِNamun,ِ efekِ iniِ bukanِ tanpaِ

konsekuensiِ (Auliaِ rachma,ِ 2023).ِ Filterِ kecantikanِ bisaِ mendorongِ idealisasiِ

tubuhِyangِtakِrealistisِdanِberdampakِnegatif tِerhadapِhargaِdiri,ِterutamaِremajaِ

perempuan.ِ Contohnya,ِ konsepِ Instagram Faceِ danِ fenomenaِ Snapchat 

dysmorphia menunjukkanِ bahwaِ manipulasiِ visualِ turutِ memperkuatِ standarِ

kecantikanِ yangِ tidakِ realistisِ danِ dapatِ menyebabkanِ penurunanِ self-esteem,ِ

gangguanِcitraِtubuh,ِhinggaِdepresi.ِTeoriِsosialِsepertiِsocialِcomparisonِjugaِ
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menyorotiِ bagaimanaِ penggunaِ khususnyaِ wanitaِ seringِ membandingkanِ diriِ

merekaِdenganِcitraِmediaِsosialِ ideal,ِyangِbisaِmenggangguِpersepsiِdiriِdanِ

hargaِdiriِ(Eldaِfranzia,ِ2015) 

Brandingِ danِ identitasِ visual,ِ kualitasِ fotoِ profilِ danِ coverِmemainkanِ

peranِpentingِdalamِmembentukِpersonalِbranding.ِFranziaِ (2015)ِmenemukanِ

bahwaِpenggunaanِfotoِdenganِelemenِvisualِyangِkonsisten,ِmenampilkanِminatِ

atauِ citraِ diri,ِ sertaِ diunggahِ diِ berbagaiِ platformِ secaraِ konsisten,ِ dapatِ

memperkuatِ brandingِ pribadiِ khususnyaِ diِ antaraِ mahasiswaِ desainِ visual.ِ

Akhirnya,ِ dalamِ ranahِ komunikasiِ digital,ِ kepribadianِ penggunaِ jugaِ

memengaruhiِcaraِmerekaِberbagiِfotoِ(Sulistyoِetِal.,ِ2022).ِ 

2.5 Kerangka Teori. 

 

 

Gambar 2. 4 Kerangkaِteori 
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2.6 Kerangka konsep.  

 

ِِِِِِVariabelِindependentِ    VariabelِDependentِ 

 

 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis Penelitian.  

ِFotoِgigiِyangِ tersediaِdiِmediaِsosialِmemilikiِkualitasِyangِmemadaiِ

untukِdigunakanِdalamِidentifikasiِodontologiِforensik.ِFotoِgigiِyangِtersediaِdiِ

mediaِsosialِmemilikiِkualitasِyangِmemadaiِuntukِdigunakanِdalamِidentifikasiِ

odontologiِforensik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fotoِgigiِyangِdiambilِdariِ

mediaِsosialِ(smile 

photografi). 

 

Tingkatِkesesuaianِdataِ

identifikasiِgigiِyangِ

diperolehِdariِfotoِsmileِdataِ

rekamِmedisِgigiِ(anteِ

mortem)ِyangِvalid 

 
Gambar 2. 5ِKerangkaِkonsep 



 

 

26 

 

BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian. 

Penelitianِ iniِ menggunakanِ metodeِ kuantitatifِ deskriptifِ denganِ

pendekatanِobservasionalِanalitikِuntukِmenganalisis tِingkatِakurasi fِotoِgigiِyangِ

diambilِdariِmedia sِosial (ِSmile Photografi) dalam iِdentifikasiِodontologi fِorensik.ِ

Pendekatanِ iniِ memungkinkanِ penelitiِ untukِ mengukurِ danِ membandingkanِ

keakuratanِfotoِgigiِdenganِdataِidentifikasiِstandar. 

3.2 Polulasi Penelitian.  

            Populasiِ penelitianِ adalahِ seluruhِmahasiswaِ Fakultasِ Kedokteranِ Gigiِ

UniversitasِBaiturrahmahِangkatanِ2022ِberjumlahِ98ِorang.  

3.3. Sampel Penelitian. 

         Sampelِ penelitianِ adalahِ 50ِ orangِ yangِ sesuaiِ kriteriaِ yangِ diِ ambilِ

menggunakanِsimpleِrandomِsampling.ِ 

 3.3.1 Kriteria Sampel Penelitian. 

a.ِِِKriteriaِinklusiِِ 

1. MahasiswaِFakultasِKedokteranِGigiِUniversitasِBaiturrahmahِangkatanِ2022. 

2. Memilikiِfotoِtersenyumِ(Smile Photografi)ِyangِjelasِmenampilkanِSebagianِ

gigiِdepanِdiِmediaِsosial. 

3. Bersediaِmemberikanِizinِpenggunaanِfotoِdanِdataِrekamِmedisِgigiِuntukِ

keperluanِpenelitianِdanِmengisiِinformed consent. 

4. Fotoِmemilikiِkualitasِresolusiِyangِcukupِuntukِanalisisِsusunanِgigiِ(tidakِ

blur). 

b.ِKriteriaِeklusi. 

1. Sampelِpenggunaِortodontiِmenggungahِfotoِ>ِ2ِbulan. 

2. Fotoِ yangِ mengunakanِ efekِ atauِ filterِ yangِ mengubahِ bentukِ wajahِ danِ

susunanِgigi. 
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3.3 Lokasi dan Waktu penelitian. 

  a. Lokasi Penelitian  

PenelitianِdilakukanِdiِFakultasِKedokteranِGigiِUniversitasِBaiturrahmahِِِِِ

padaِmahasiswaِkedokteranِgigiِAngkatanِ2022ِUniversitasِBaiturrahmah.ِِِِِِِِِ 

ِِb. Waktu Penelitian. 

PenelitianِdiِmulaiِdariِbulanِMeiِ2025ِhinggaِbulanِDesemberِ2025. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel. 

Teknikِ pengambilanِ sampelِ yangِ sayaِ gunakanِ adalahِ simpleِ randomِ

sampling. 

3.5 Besar Sampel Penelitian. 

Setelahِ dilakukanِ pengelompokanِ kriteriaِ inklusiِ danِ ekslusiِ makaِ

didapatkanِbesarِsampelِsebanyakِ50ِorang 

ِِ 

Keterangan: 

• nِ=ِukuranِsampel 

• Nِ=ِukuranِpopulasi 

• eِ =ِ tingkatِ kesalahanِ yangِ diinginkanِ (marginِ ofِ error,ِ dalamِ desimal,ِ

misalnyaِ0.10ِuntukِ10%). 

𝑛  =
98

1+98.(010)2ِِ= 

𝑛 =
98

1 + 0.98
 

𝑛 =
98

1,98
ِ=ِ49.49ِ=ِ50 
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3.6 Variabel Penelitian.  

a.ِِِVariabelِIndependenِ(X): 

Kualitasِ fotoِ gigiِ yangِ tersediaِ diِ mediaِ sosialِ meliputiِ aspekِ resolusi,ِ

pencahayaan,ِfokus,ِsudutِpengambilan,ِdanِketerlihatanِstrukturِgigi. 

ِb.ِِVariabelِDependenِ(Y): 

Tingkatِkesesuaianِdataِidentifikasiِgigiِyangِdiperolehِdariِfotoِsmileِdataِrekamِ

medisِgigiِ (anteِmortem)ِyangِvalidِmeliputiِketepatanِ identifikasi,ِkemudahanِ

analisis,ِdanِkesesuaianِciriِmorfologiِgigi. 

 

3.7 Definisi Operasional. 

 

Tabel 3. 1 DefinisiِOperasional 

No Variabel  Definisi 

operational  

Cara 

ukur 

Besar 

ukur  

Skala 

ukur 

1. Fotoِ gigiِ

(smile 

photografi)ِ 

Fotoِ wajahِ

tersenyumِ

yangِ

menampilkanِ

susunanِ gigiِ

depanِ atasِ

diambilِ dariِ

mediaِ sosialِ

mahasiswa. 

Metodeِ

visualِ 

Besarِ

Kecocokanِ 

Numerik   
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3.8 Instrumen Penelitian. 

1. Kameraِdigitalِatauِfotoِyangِdiunduhِdariِmediaِsosialِdenganِresolusiِcukupِ

untukِanalisis. 

2. Kertasِobservasiِgigiِpenilainِakurasi.ِ 

3.9 Prosedur penelitian.  

Penelitianِiniِdilaksanakanِmelaluiِbeberapaِtahapanِyangِsistematisِdanِ

terencanaِgunaِmemperolehِhasilِyangِvalid,ِ reliabel,ِ sertaِdapatِdipertanggungِ

jawabkanِsecaraِilmiah.ِTahapanِpertamaِyangِdilakukanِadalahِpengurusanِizinِ

penelitianِkepadaِinstitusiِterkait.ِ 

1.ِTahapِPengurusanِIzinِPenelitian 

Penelitiِmengajukanِsuratِpermohonanِizinِresmiِkepadaِpihakِfakultasِdanِ

instansiِterkaitِsebagaiِdasarِpelaksanaanِpenelitian.Setelahِizinِdiperoleh,ِ

penelitiِmengajukanِethicalِclearanceِkepadaِKomiteِEtikِPenelitianِuntukِ

memastikanِpenelitianِsesuaiِdenganِprinsipِetika,ِmeliputi: 

a) Persetujuanِsadarِdariِsubjekِ(informed consent). 

b) Perlindunganِkerahasiaanِidentitasِpartisipan. 

c) Pencegahanِterhadapِpotensiِrisikoِbagiِpartisipan. 

ِ2.ِِTahapِPengumpulanِFotoِSmileِdariِMediaِSosial 

Penelitiِmengumpulkanِfotoِtersenyumِ(smile)ِmahasiswaِyangِdiunggahِ

padaِmediaِsosial.ِPengumpulanِdilakukanِdenganِmemperhatikanِetikaِ

penggunaanِdataِdigital,ِtermasukِperizinanِdariِpemilikِakunِjikaِdiperlukan. 

Foto-fotoِyangِdiperolehِdiseleksiِberdasarkanِkriteriaِtertentu: 

a) Kejelasanِgigiِanterior. 

b) Pencahayaanِyangِmemadai. 

c) Posisiِkepalaِyangِmemungkinkanِvisualisasiِstrukturِgigiِdenganِ

jelas. 
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3.ِِTahapِPengumpulanِDataِRekamِMedisِGigiِberupaِfotoِronngaِِِِِِ

mulutِ 

Dataِdiperolehِdariِfakultasِkedokteranِgigiِsebagaiِdataِpembandingِ

terhadapِfotoِdariِmediaِsosial.Rekamِmedisِyangِdigunakanِberupaِfotoِ

intraoralِatauِdokumentasiِklinikِfakultas.Dataِiniِberfungsiِsebagaiِacuanِ

untukِmenilaiِkesesuaianِantaraِfotoِgigiِmediaِsosialِdanِfotoِklinisِ

subjekِpenelitian. 

4.ِِTahapِAnalisisِFoto 

Dilakukanِobservasiِvisualِsistematisِterhadapِsusunanِdanِ

karakteristikِgigiِpadaِfotoِsmile. 

Aspekِyangِdianalisisِmeliputi: 

a) Morfologiِgigiِanterior. 

b) Bentukِtepiِinsisal. 

c) Posisiِgigi. 

d) Ciriِkhasِindividualِyangِdapatِmenjadiِpembeda. 

Tujuannyaِadalahِmenilaiِpotensiِidentifikasiِindividuِberdasarkanِ

karakteristikِmorfologisِgigiِyangِtampak. 

ِِِِِِِ5.TahapِPerbandinganِData 

Perbandinganِhasilِanalisisِfotoِdariِmediaِsosialِdenganِfotoِgigiِ

padaِrekamِmedis.ِTujuannyaِuntukِmengukurِtingkatِakurasiِdanِ

kesesuaianِidentifikasi.Hasilِperbandinganِiniِmenunjukkanِsejauhِmanaِ

fotoِgigiِdariِmediaِsosialِdapatِdigunakanِsebagaiِsumberِdataِyangِ

validِdanِpraktisِdalamِidentifikasiِodontologiِforensik. 
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6.ِِTahapِPengolahanِdanِPenyajianِHasilِPenelitian 

Hasilِperbandinganِdiolahِdanِdisajikanِdalamِbentukِlaporanِhasilِ

penelitian.Penelitiِmenyusunِkesimpulanِyangِmemuatِtemuanِutamaِ

mengenaiِvaliditasِdanِkepraktisanِpenggunaanِfotoِgigiِdariِmediaِsosialِ

sebagaiِsumberِinformasiِidentifikasiِforensik. 

7.ِِTahapِPenarikanِKesimpulanِdanِImplikasiِPenelitian 

Berdasarkanِhasilِanalisisِdanِperbandingan,ِdisusunِkesimpulanِakhirِ

penelitian.ِPenelitianِiniِdiharapkanِdapatِmemberikanِkontribusiِ

terhadapِpengembanganِmetodeِidentifikasiِforensikِberbasisِdigitalِsertaِ

memperluasِpemanfaatanِteknologiِmediaِsosialِdalamِbidangِkedokteranِ

gigiِforensik. 
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3.10 Alur Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IzinِPenelitian 

 

IzinِPenelitian Ethicalِclearance 

 

Ethicalِclearance PengumpulanِFotoِSmile: Mengumpulkanِfotoِtersenyumِ

mahasiswaِdariِmediaِsosial 

 

PengumpulanِFotoِSmile: Mengumpulkanِfotoِtersenyumِ

mahasiswaِdariِmediaِsosial 
PengumpulanِRekamِMedisِGigi: Mendapatkanِdataِrekamِmedisِgigiِ

mahasiswaِdariِfakultasِsebagaiِdataِpembandingِdenganِmelakukanِ

fotoِronggaِmulutِsampel. 

 

PengumpulanِRekamِMedisِGigi: Mendapatkanِdataِrekamِmedisِgigiِ

mahasiswaِdariِfakultasِsebagaiِdataِpembandingِdenganِmelakukanِ

fotoِronggaِmulutِsampel. 

AnalisisِFoto: Melakukanِanalisisِsusunanِgigiِpadaِfotoِ

denganِTeknikِvisualِdanِnilaiِkecocokanِnya 

 

 

AnalisisِFoto: Melakukanِanalisisِsusunanِgigiِpadaِfotoِ

denganِTeknikِvisualِdanِnilaiِkecocokanِnya 

 

PerbandinganِData: Membandingkanِhasilِanalisisِfotoِdiِsosialِ

mediaِdenganِrekamِmedisِgigiِberupaِfotoِgigiِuntukِmengukurِ

tingkatِakurasiِidentifikasi 

 

PerbandinganِData: Membandingkanِhasilِanalisisِfotoِdiِsosialِ

mediaِِdenganِrekamِmedisِgigiِberupaِfotoِgigiِِuntukِmengukurِ

tingkatِakurasiِidentifikasi 

Hasil 

 

Hasil 
Kesimpulan 

 

Kesimpulan 

          Gambar 3. 1 Alur peneltian. 
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3.11 Teknik Analisis Data. 

Dataِ dianalisisِ secaraِ kuantitatifِ denganِ menghitungِ tingkatِ kesesuaianِ

(akurasi)ِantaraِ fotoِ senyumِdiِ sosialِmediaِdanِ rekamِmedisِgigiِmelaluiِ fotoِ

ronngaِmulutِmenggunakanِmetodeِstatistikِdeskriptifِdanِinferensial,ِseperti: 

1. Persentaseِakurasiِidentifikasi. 

2. Ujiِ statistikِ (misalnyaِ ujiِ kappaِ atauِ ujiِ tِ berpasangan)ِ untukِ melihatِ

kesesuaianِdata. 

3.12 Validitas dan Reliabilitas. 

1. Validitasِ dataِ dijagaِ denganِ menggunakanِ fotoِ gigiِ sebagaiِ standarِ

pembandingِyangِtelahِterverifikasi. 

2. Reliabilitasِanalisisِdilakukanِdenganِujiِinter-raterِreliability,ِyaituِduaِatauِ

lebihِmahasiswaِdanِdokterِgigiِmelakukanِanalisisِfotoِsecaraِindependen. 

3.13 Etika Penelitian. 

Penelitianِ iniِ telahِ mendapatkanِ persetujuanِ dariِ komiteِ etikِ Fakultasِ

Kedokteranِ Gigiِ Universitasِ Baiturrahmah.ِ Semuaِ subjekِ penelitianِ diberikanِ

penjelasanِmengenaiِtujuanِpenelitianِdanِmenjaminِkerahasiaanِdataِpribadiِsertaِ

fotoِyangِdigunakan.ِPersetujuanِtertulisِinformed consentِdiperolehِdariِseluruhِ

partisipan. 

ِ 

 


